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Abstract 
Supermarkets are crowded shopping centers and have a high potential for violations 
against consumers, especially because most of the products sold are basic foodstuffs. 
This study aims to predict the level of customer satisfaction with service in Brastagi 
supermarket Rantauprapat by applying the Naïve Bayes method of Data Mining 
algorithm. The primary data collection process is done through the distribution of 
online questionnaires using Google Form to customers. To ensure the validity of the 
data, further verification was carried out through direct interviews with customers as 
well as supermarket managers. The results of this study are expected to provide in-depth 
analysis and new information for the management of Brastagi Supermarket 
Rantauprapat regarding customer satisfaction, which can be used as a basis for 
improving service quality in the future. 
 
Keywords : Customer Satisfaction, Naïve Bayes Method, Data Mining, Supermarket, 
Service Quality. 

1. Pendahuluan 

Supermarket sebagai pusat perbelanjaan yang saat ini banyak dikunjungi oleh 
masyarakat menjadi tempat yang berpotensi besar untuk melakukan pelanggaran 
terhadap konsumen. Barang-barang yang di jual di supermarket pun sebagian besar 
merupakan bahan pangan yang menjadi kebutuhan pokok Masyarakat (Disemandi et al., 
2021). Pada penelitian ini penulis akan memprediksi tingkat kepuasan pelanggan 
terhadap pelayanan menggunakan Algoritma Data Mining metode Naïve Bayes. Data 
yang akan digunakan dengan memberikan kuesioner kepada pelanggan Brastagi 
Supermarket Rantauprapat. Selanjutnya pada penelitian ini penulis akan memberikan 
penjelasan lebih rinci mengenai dataset yang digunakan. Data yang akan digunakan 
penulis dalam penelitian ini akan diperoleh dengan memberikan kuesioner secara 
online melalui google form. Kemudian data tersebut akan diperiksa kembali dengan 
melakukan wawancara secara langsung dengan pelanggan dan dengan Manager 
Brastagi Supermarket Rantauprapat untuk mengetahui keabsahan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan memberikan hasil analisis yang 
mendalam seperti penerapan hasil penelitian di objek yang diteliti. Penelitian ini akan 
membantu pihak Brastagi Supermarket Rantauprapat dalam menghasilkan informasi 
yang baru mengenai kepuasan pelanggan terhadap pelayanan menggunakan Metode 
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Naïve Bayes. Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Penerapan Metode Naïve Bayes dalam 
Memprediksi Kepuasan Pelanggan terhadap Pelayanan (Studi Kasus: Brastagi 
Supermarket Rantauprapat)”. 

 
2. Landasan Teori 
Knowledge Discovery in Database (KDD) 

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah salah satu metode paling 
populer yang berfokus pada penemuan umum pengetahuan atau informasi dari data. 
KDD adalah suatu proses menggali dan menganalisis sejumlah data dan menghasilkan 
informasi dan pengetahuan yang berguna. KDD merupakan sebuah kegiatan yang 
meliputi pengumpulan, penggunaan data historis untuk menemukan keteraturan pola 
dengan jumlah data yang besar. Proses KDD secara garis besar seperti Data Selection, 
Pre-processing/Cleaning, Transformation, Data Mining dan Interpretation/Evaluation 
(Ramadani et al., 2024). 

 
Gambar 1. Tahapan Proses Data Mining (KDD) 

Berdasarkan pada Gambar 1, tahapan proses KDD yang dilakukan dapat 
diuraikan sebagai berikut (Fitri et al., 2022) : 

1. Data 
Pemilihan data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan sebelum tahap 
penggalian informasi dalam KDD dimulai. 

2. Selection 
Tidak semua data yang ada dapat dipergunakan. Oleh karena itu, dilakukan 
pemilihan data. Aktivitas pemilihan data meliputi pembuatan kumpulan data 
target, penentuan variabel, pemilihan sampel data, dan penyimpanan data pada 
sebuah berkas. 

3. Pre-processing / Cleaning 
Pada tahap ini data yang sudah dipilih akan dilakukan pembersihan. Proses 
cleaning meliputi pembuangan duplikasi data, perbaikan data yang inkonsisten, 
dan perbaikan kesalahan data. Pada pre-propresssing atau cleaning juga dapat 
dilakukan proses memperkaya data dengan menambah informasi lain yang 
relevan disebut dengan istilah enrichment. 

4. Transformation 
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Proses coding pada data yang telah dipilih, sehingga data tersebut sesuai untuk 
proses data mining. Proses coding dalam KDD merupakan proses kreatif dan 
sangat tergantung pada jenis atau pola informasi yang akan dicari dalam 
database. 

5. Data Mining 
Data mining merupakan tahapan utama dalam KDD. Data mining adalah proses 
penggalian dan pencarian pengetahuan dan informasi yang bermanfaat dengan 
menggunakan metode tertentu sesuai dengan pengetahuan atau informasi yang 
dicari. 

6. Interpretation atau Evaluation 
Pengetahuan atau informasi yang dihasilkan dari proses data mining, akan 
dipresentasikan kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang 
berkepentingan seperti informasi ditampilkan dalam bentuk grafik, pohon 
keputusan ataupun dalam bentuk rule. Pengetahuan atau informasi yang 
dihasilkan dari proses data mining diperiksa apakah bertentangan atau tidak 
dengan fakta atau hipotesis yang sebelumnya. 

7. Knowlegde 
Tujuan utama proses KDD adalah untuk memperoleh pengetahuan atau 
informasi yang bermanfaat dan mudah dimengerti. Pengetahuan atau informasi 
yang dihasilkan diimplementasikan sesuai dengan kegunaan pengetahuan atau 
informasi tersebut. 
 

Data Mining 
Data Mining adalah proses mengekstraksi dan mengidentifikasi informasi atau 

pengetahuan dari tumpukan data yang banyak dan tersebar di berbagai sumber. Proses 
penambangan data menggunakan teknik statistik, matematika, dan kecerdasan buatan. 
Istilah lain yang merujuk pada penambangan data adalah ekstraksi pengetahuan, analisis 
pola, pemanenan informasi, dan arkeologi data. Hasil penambangan data dapat 
memprediksi suatu masalah, menemukan informasi baru, menemukan pola yang belum 
diketahui, dan membantu dalam pengambilan keputusan (Alam et al., 2022). Data 
Mining adalah bagian dari machine learning dimana bertugas mencari pola atau 
informasi menarik dalam data terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu 
(Raharjo & Windarto, 2021). 
 
Klasifikasi 

Klasifikasi adalah proses ditemukannya fungsi atau model sebagai  pembeda 
konsep  atau  kelas data yang bertujuan  untuk memperkirakan kelas dari objek yang 
belum diketahui (Titimeidara & Hadikurniawati, 2021). Proses klasifikasi terdiri dari 
dua tahap yaitu tahap pembelajaran dan tahap pengklasifikasian (Susana & Suarna, 
2022). 
 
Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah salah satu metode dalam Data Mining yang menerapkan 
konsep peluang Bayes. Semua atribut diperlakukan sama dan bebas antara satu atribut 
dengan atribut lainnya. Metode ini menggunakan Naïve Bayes Classifier untuk 
menghitung bobot peluang setiap atribut (Muzakir et al., 2023) . Naïve Bayes Classifier 
Mengasumsikan bahwa setiap fitur adalah independen dan tidak berinteraksi satu sama 
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lain, sehingga setiap fitur secara independen dan sama-sama berkontribusi pada 
kemungkinan sampel untuk menjadi bagian dari kelas tertentu, Pengklasifikasi Naïve 
Bayes mudah diimplementasikan dan secara komputasi cepat dan berkinerja baik pada 
Kumpulan data besar yang memiliki dimensi tinggi (Hirwono et al., 2023). 

 
Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah 
membandingkan persepsi pelanggan terhadap hasil dari suatu porduk dengan 
harapannya. Karena pelanggan yang bahagia cenderung menjadi pelanggan setia, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan retensi pelanggan, merujuk produk atau layanan 
kepada orang lain, dan mendukung pertumbuhan bisnis jangka panjang, kepuasan 
pelanggan merupakan ukuran penting efektivitas Perusahaan. Kepuasan pelanggan 
merupakan tingkat kepuasan yang dimiliki klien terhadap barang atau jasa yang mereka 
peroleh dari suatu bisnis atau institusi. Evaluasi pelanggan mengenai seberapa baik 
suatu barang atau jasa memenuhi atau melampaui aspirasi, persyaratan, dan harapan 
mereka disertakan dalam hal ini (Damanik et al., 2024). 

 
RapidMiner 

RapidMiner Adalah perangkat lunak analisis data yang menyediakan  berbagai  
alatuntuk preprocessing data, pengelompokan, dan visualisasi hasil. RapidMiner 
memungkinkan proses pengelompokan dilakukan dengan lebih efisien dan efektif, serta 
memvisualisasikan hasil pengelompokan untuk membantu dalam interpretasi data 
(Hidayah Siregar et al., 2024). 
 
3. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian adalah rancangan dari kegiatan penelitian yang dilakukan 
secara sistematis, berupa mencari, merumuskan maupun menganalisa sampai dapat 
menyusun sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. Metode penelitian ini 
diperlukan untuk membantu dalam penulisan agar terarah sesuai dengan masalah yang 
diteliti. Di dalam suatu metodologi penelitian, harus memiliki bagian yang jelas dan 
berisi tentang proses dan alat yang digunakan dalam penelitian tersebut. Oleh sebab itu, 
dibutuhkan sebuah kerangka penelitian sebelum memulai penelitian.  
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, baik secara manual maupun 
menggunakan RapidMiner 10.1, diperoleh nilai class precision dan accuracy sebagai 
indikator prediksi tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan di Brastagi 
Supermarket Rantauprapat 
 
Analisa 

Analisis sistem pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 
terkait prediksi tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan dengan menggunakan 
metode Naïve Bayes. Metode ini mengevaluasi probabilitas setiap fitur secara 
independen, tanpa mempertimbangkan adanya korelasi, serta membuat prediksi 
berdasarkan Teorema Bayes.Pada bagian ini dibahas analisis dan perancangan model 
klasifikasi serta sistem prediksi yang menggunakan metode Naïve Bayes. Model 
klasifikasi dianalisis dan dirancang sebagai dasar untuk membangun sistem prediksi 
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dengan memanfaatkan Tools RapidMiner 10.1. Sementara itu, tahap perancangan 
merupakan proses menentukan rincian sistem yang akan dibuat berdasarkan hasil 
analisis pada tahap sebelumnya. 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang dijelaskan pada Bab II, tahapan 
penelitian meliputi: mengidentifikasi masalah, melakukan studi literatur, 
mengumpulkan data, menganalisis data, merancang dan mengimplementasikan sistem, 
menguji hasil, menganalisis hasil, serta menyajikan hasil dan pembahasan. 

Untuk mempermudah proses analisis dan perancangan sistem, dibuatlah bagan 
alur kerja sistem sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Tahapan Analisa Dan Perancangan 

Kebutuhan Data 
Sumber data pada penelitian ini diperoleh melalui kuesioner online 

menggunakan Google Form yang dibagikan kepada pelanggan Supermarket Brastagi 
Rantauprapat pada tahun 2025, dengan total 50 dataset. 

Dalam penerapan Algoritma Naïve Bayes, langkah awal yang dilakukan adalah 
menentukan data latih (training data) dan data uji (testing data). Pada penelitian ini, dari 
total 50 dataset, sebanyak 45 data digunakan sebagai data latih dan 5 data digunakan 
sebagai data uji. Data tersebut digunakan untuk menghitung probabilitas, baik pada 
tahap training maupun testing, hingga diperoleh probabilitas akhir. 
 
Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dataset sebanyak 50 data. Jumlah dataset tersebut 
memberikan kekuatan statistik yang memadai, sehingga memungkinkan peneliti 
memperoleh gambaran yang lebih representatif dan akurat terhadap variabel yang 
diteliti. Dengan jumlah data ini, penelitian memiliki potensi menghasilkan temuan yang 
kuat serta dapat diandalkan untuk menggeneralisasi tingkat kepuasan pelanggan 
terhadap pelayanan.  
 
Analisa Data 

Dalam pelaksanaan analisis, penulis mengidentifikasi kebutuhan yang 
diperlukan untuk menentukan tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pelanggan pada 
tahun 2025. 
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Parameter Data 

Pada tahapan analisa data ini ada 5 parameter dengan 20 kategori yang penulis 
gunakan dalam mencari tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. 
 
Transformasi Data 

Sebelum menerapkan Metode Naïve Bayes, perlu dilakukan proses transformasi 
data. Dalam penelitian ini, data berjenis huruf akan diinisialisasikan menjadi bentuk 
angka menggunakan skala linkert. Proses transformasi data dilakukan dengan membuat 
rentang (range) untuk data yang bersifat huruf.  

Tabel 1. Transformasi Data 
No Dataset Inisialisasi 
1 Sangat Puas 5 
2 Puas 4 
3 Cukup Puas 3 
4 Kurang Puas 2 
5 Tidak Puas 1 

 
Naïve Bayes Classification 

Algoritma Naïve Bayes merupakan metode klasifikasi data yang dilakukan 
dengan mencari probabilitas di mana dalam menentukan proses pengklasifikasiannya 
bersifat bebas karena tidak seluruh variabel atau alternatif yang digunakan hanya salah 
satu dari variabel. Berikut langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan penulis dalam 
menentukan tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan menggunakan Algoritma 
Naive Bayes. 

 
Gambar 3. Naive Bayes Classfication 

Setelah data ditentukan, langkah awal penulis akan melakukan perhitungan 
jumlah Sangat Puas, dan Puas. Dari 50 dataset yang digunakan sebagai data training, 
diketahui kelas Sangat Puas sebanyak 40 data, dan kelas Puas sebanyak 5 data.  Hasil 
penelitian ini menggunakan data dari kuesioner pelanggan dengan 5 parameter dan 20 
kategori. Data diolah secara manual tanpa Algoritma Naïve Bayes, dan dengan 
Algoritma Naïve Bayes baik secara manual maupun dalam format Excel. Kumpulan data 
hasilnya digunakan untuk membuat model aturan yang difokuskan pada penilaian 
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. 
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Metode Naïve Bayes memberikan prediksi kepuasan pelanggan terhadap 
pelayanan berdasarkan probabilitas akhir kelas, mencakup kategori Sangat Puas dan 
Puas. Hasil prediksi ditentukan oleh perbandingan probabilitas akhir masing-masing 
kategori. Jika probabilitas akhir Sangat Puas lebih besar dari Puas, maka hasilnya 
Sangat Puas. Sebaliknya, jika probabilitas akhir Puas lebih besar dari Sangat Puas, maka 
hasilnya Puas. 

Dengan menerapkan Algoritma Naïve Bayes pada data testing dari Tabel 3.20. 
hasil prediksi menunjukkan 3 kelas "Sangat Puas" dengan persentase 60% dan 2 kelas 
"Puas" dengan persentase 40%. Namun, perhitungan prediksi kepuasan tanpa 
menggunakan metode Naïve Bayes menghasilkan persentase masing-masing kategori, 
yaitu 88% untuk kategori "Sangat Puas", 12% untuk kategori "Puas", dan 0% untuk 
kategori “Cukup Puas”, “Kurang Puas”, dan “Tidak Puas”. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisa dan memastikan presentase 
tingkat kepuasan pelanggan lebih tinggi di kategori "Sangat Puas" dengan hanya 2 
responden menyatakan kelas "Puas". Oleh karena itu, Model Naïve Bayes sangat sesuai 
untuk prediksi dan klasifikasi keputusan, mendorong pengembangan dan evaluasi 
perbaikan dalam sistem pelayanan di Brastagi Supermarket Rantauprapat. 

 
Implementasi 

Setelah melakukan proses analisis dan perancangan sistem, langkah selanjutnya 
adalah implementasi. Dalam penelitian ini, penelitian akan menggunakan Tools 
RapidMiner versi 10. Implementasi ini akan menggunakan data yang telah dikelola 
sebelumnya. Penelitian ini difokuskan pada hasil akurasi dan pengujian prediksi pada 
proses pelatihan dan pengujian yang dianalisis dengan menggunakan Metode Data 
Mining Naïve Bayes. Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh algoritma dengan 
akurasi terbaik dalam memprediksi kepuasan pelanggan terhadap pelayanan.  
 
Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem melibatkan proses pengujian menggunakan Tools 
RapidMiner 10.1. Pada tahap awal, akan dijelaskan mengenai langkah-langkah 
menggunakan RapidMiner 10.1. dalam melakukan implementasi untuk memprediksi 
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. Selanjutnya, diuraikan mengenai sistem yang 
telah dikembangkan. Hasil akhir dari implementasi mencakup akurasi dari metode Data 
Mining Naïve Bayes dalam memprediksi kepuasan pelanggan terhadap pelayanan di 
Brastagi Supermarket Rantauprapat. 
 
Proses Implementasi Tools RapidMiner 10.1.  

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan menggunakan Tools RapidMiner 10.1.  
Langkah-langkah dalam menjalankan RapidMiner 10.1. akan dijelaskan hingga 
diperoleh hasil akurasi dari pengujian prediksi kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. 

 
Masukan (Input) 

Proses pelatihan dan pengujian dilakukan untuk mengoptimalkan kinerja model 
yang dikembangkan. Setelah pemilihan dataset yang akan diimpor, langkah berikutnya 
adalah mengklik opsi "Next", selanjutnya akan muncul antarmuka seperti pada Gambar 
4  berikut. 
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Gambar 4. Tampilan Import Data 

Berdasarkan Gambar 4 data yang dipilih telah ditampilkan dan siap untuk 
diproses di RapidMiner 10.1.  

 
Pemrosesan Sistem 

Selanjutnya, untuk merancang aturan prediksi, data perlu dihubungkan dengan 
operator Naïve Bayes dalam konteks penggunaan RapidMiner 10.1. Proses ini 
tergambar pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Pemrosesan Data 

Langkah validasi data pada Tools RapidMiner 10.1 dapat dilihat pada Gambar 5. 
Proses ini, menggunakan metode Naïve Bayes, melibatkan fitur-fitur utama seperti 
import data training dan testing, penerapan model Naïve Bayes, serta evaluasi performa 
dengan operator Performance. Integrasi langkah-langkah ini memungkinkan sistem 
untuk menghasilkan aturan berdasarkan data training dan menerapkan aturan tersebut 
pada data testing untuk memprediksi tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. 
Hasil validasi mencakup tingkat akurasi model dan efektivitas prediksi, yang dapat 
membantu dalam mengevaluasi kualitas prediksi kepuasan pelanggan terhadap 
pelayanan secara keseluruhan. 

 
Keluaran (Output) 

Pada tahap ini, akan ditampilkan hasil akhir serta langkah terakhir dalam 
penggunaan Tools RapidMiner 10.1. Berikut adalah hasil akurasi pengolahan data Naïve 
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Bayes menggunakan Tools RapidMiner 10.1. untuk prediksi kepuasan pelanggan 
terhadap pelayanan. Hasil tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.  

 
Gambar 6. Tampilan Hasil Akurasi Performance 

Berdasarkan Gambar 6, model Naïve Bayes pada RapidMiner 10.1 mencapai 
tingkat akurasi sebesar 80.00%. Prediksi "Sangat Puas" memiliki akurasi 100%, 
sedangkan "Puas" mencapai 50.00%. Tingkat recall untuk kedua kategori menunjukkan 
sensitivitas tinggi, yaitu sekitar 75.00% untuk "Sangat Puas" dan 100.00% untuk 
"Puas". Hasil ini menandakan bahwa model Naïve Bayes mampu memberikan prediksi 
yang tinggi dan akurat terhadap tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan, dengan 
kinerja lebih unggul pada kategori "Sangat Puas". 

 
Gambar 7. Tampilan Hasil Performance Vektor 

Berdasarkan Gambar 7, diperoleh performance vector dengan tingkat akurasi 
sebesar 80.00%. Hasil ini menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam memprediksi 
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. Tingkat akurasi yang tinggi mengindikasikan 
bahwa model Naïve Bayes mampu dengan akurat mengklasifikasikan respons pelanggan 
pelayanan, memberikan keyakinan yang kuat terhadap prediksi yang dihasilkan oleh 
model. 

 
Gambar 8. Tampilan Hasil Probabilitas Confidence 

Berdasarkan gambar 8, terlihat bahwa model dapat memberikan prediksi dengan 
tingkat kepercayaan tinggi. Prediksi yang diberikan memiliki probabilitas confidence 
yang kuat, menunjukkan keyakinan model dalam mengklasifikasikan kepuasan 
pelanggan terhadap pelayanan. 
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Perhitungan Persentase Metode Naïve Bayes 

Selanjutnya, peneliti akan menghitung persentase kepuasan pelanggan terhadap 
pelayanan menggunakan dataset penelitian sebanyak 50. Data ini akan dibagi menjadi 
dua bagian, yaitu 100% data training dan 100% data testing. Tujuan dari proses ini 
adalah mengevaluasi tingkat kepuasan pelanggan terhadap pelayanan melalui 
perhitungan persentase menggunakan metode Naïve Bayes. Hasilnya akan dibandingkan 
dengan perhitungan persentase tanpa menggunakan metode Naïve Bayes. Berikut adalah 
perhitungan persentase sebagaimana diuraikan di bawah ini: 

1. Presentase 1 Data 

Persentase 1 Data =  
ଵ଴଴

୘୭୲ୟ୪ ஽௔௧௔௦௘௧
=  

ଵ଴଴

ହ଴
=  2% 

2. Menghitung Presentase Untuk Setiap Kategori 
a. Presentase Sangat Puas  

=  Jumlah "Sangat Puas" ∗ Presentase 1 Data =  42 ∗ 2 
= 84 % 

b. Presentase Puas  
=  Jumlah "Puas" ∗ Presentase 1 Data =  8 ∗ 2 
= 16 % 

c. Presentase Cukup Puas  
=  Jumlah "Cukup Puas" ∗ Presentase 1 Data =  0 ∗ 2 = 0 

d. Presentase Kurang Puas  
=  Jumlah "Kurang Puas" ∗ Presentase 1 Data =  0 ∗ 2 = 0 

e. Presentase Tidak Puas  
=  Jumlah "Tidak Puas" ∗ Presentase 1 Data =  0 ∗ 2 = 0 

3. Total Presentase 
  = Presentase Sangat Puas + Presentase Puas + Presentase Cukup  
     Puas + Presentase Kurang Puas + Presentase Tidak Puas  
  = 84 +  16 + 0 + 0 + 0 = 100 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh persentase untuk setiap kategori 
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. Sebanyak 84% pelanggan dikategorikan 
sebagai "Sangat Puas", 16% sebagai "Puas", sementara kategori "Cukup Puas", "Kurang 
Puas", dan "Tidak Puas" memiliki persentase sebesar 0%. Hasil ini mengindikasikan 
bahwa pelanggan menilai pelayanan sangat memuaskan, sementara tingkat kepuasan 
yang kurang terlihat pada kategori “Cukup Puas”, “Kurang Puas”, dan “Tidak Puas”. 

Penelitian ini menggunakan RapidMiner 10.1 untuk menganalisis 50 dataset 
yang terdiri dari 45 data training dan 5 data testing, dengan tujuan memprediksi 
kepuasan pelanggan terhadap pelayanan menggunakan metode Naïve Bayes. Hasil awal 
menunjukkan 3 data (60%) kategori “Sangat Puas” dan 2 data (40%) kategori “Puas” 
dengan akurasi 100%, dievaluasi dari lima parameter data dengan total 20 kategori. 

Pengujian dengan 50 data training dan 50 data testing menghasilkan 42 data 
(84%) kategori Sangat Puas dan 8 data (16%) kategori Puas. Sementara itu, tanpa 
metode Naïve Bayes diperoleh 44 data (88%) kategori Sangat Puas dan 6 data (12%) 
kategori Puas, dengan selisih -4% pada kategori Sangat Puas dan +4% pada kategori 
Puas. 

Hasil ini menunjukkan metode Naïve Bayes lebih unggul dibandingkan 
perhitungan tanpa metode, sehingga layak digunakan sebagai pendukung keputusan. 
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Meskipun mayoritas pelanggan merasa sangat puas, Brastagi Supermarket Rantauprapat 
tetap menjaga pelayanan yang efektif untuk mempertahankan kualitas dan citra positif 
di mata konsumen. 

5. Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan Metode Naïve Bayes untuk 

memprediksi kepuasan pelanggan terhadap pelayanan, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Penerapan Metode Naïve Bayes dalam prediksi kepuasan pelanggan terhadap 

pelayanan di Brastagi Supermarket Rantauprapat menggunakan Tools RapidMiner 
10.1 menunjukkan mayoritas pelanggan berada pada kategori “Sangat Puas”, 
dengan tingkat akurasi prediksi mencapai 100%. Analisis perbandingan 
menunjukkan keunggulan Metode Naïve Bayes dibandingkan perhitungan tanpa 
metode, ditunjukkan oleh perbaikan klasifikasi pada 1 data dan peningkatan 
persentase pada kategori Puas. 

2. Proses pengujian Metode Naïve Bayes menggunakan Tools RapidMiner 10.1 
meliputi tahap pengumpulan data, preprocessing, pembagian data training sebesar 
100% dan data testing sebesar 100%, serta evaluasi hasil prediksi. Dari total 50 
data, diperoleh 42 data (84%) kategori Sangat Puas dan 8 data (16%) kategori 
Puas. 

3. Hasil perbandingan dengan pengujian tanpa metode Naïve Bayes menunjukkan 44 
data (88%) kategori Sangat Puas dan 6 data (12%) kategori Puas. Selisih -4% pada 
kategori Sangat Puas dan +4% pada kategori Puas membuktikan bahwa Metode 
Naïve Bayes mampu memberikan hasil prediksi yang lebih akurat dan konsisten, 
sehingga layak digunakan sebagai metode pendukung pengambilan keputusan. 

 
Saran 

Dalam penelitian ini, penulis mengakui adanya beberapa kekurangan pada 
skripsi. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran kepada pembaca dan peneliti 
berikutnya. Berikut adalah saran dari penulis: 

1. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan perbandingan antara 
beberapa metode data mining, seperti Naïve Bayes, K-Nearest Neighbors, 
Support Vector Machine (SVM), dan algoritma lainnya. Tujuannya adalah untuk 
menemukan metode yang paling akurat dalam memprediksi tingkat kepuasan 
pelanggan terhadap pelayanan. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai keefektifan masing-masing 
algoritma dalam mengevaluasi kepuasan pelanggan. 

2. Pada penelitian mendatang, diharapkan dapat memperoleh rumus perhitungan 
resmi dari pihak Brastagi Supermarket Rantauprapat terkait pengolahan 
kuesioner kepuasan pelanggan terhadap pelayanan. Sebelumnya, rumus 
perhitungan manual dari pihak instansi belum berhasil diperoleh. Dengan adanya 
rumus tersebut, peneliti dapat membandingkan secara langsung hasil 
perhitungan aktual dari instansi dengan hasil prediksi menggunakan metode data 
mining Naïve Bayes, sehingga validitas hasil penelitian dapat lebih terjamin. 
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